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Assalam’ualaikum Wr. Wb

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat
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ABSTRAK

Wawan Darmawan/ 222012237/ 2016/. Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Persediaan
Barang Dagangan Dalam Menjaga Kekayaan Departemen Elektronik Pada PT Hypermart
Jakabaring Palembang/ Sistem Informasi Akuntansi

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem pengendalian intern
persediaan barang dagangan dalam menjaga kekayaan departemen elektronik pada PT Hypermart
Jakabaring Palembang? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengendalian
inten persediaan barang dagangan dalam menjaga kekayaan departemen elektronik pada PT
Hypermart Jakabaring Palembang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Deskriptif. Data yang
digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil analisis dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern persediaan
pada PT Hypermart Jakabaring Palembang kurang baik. Hal ini disebabkan karena adanya rangkap
tugas pada bagian gudang. pihak yang menerima masuknya persediaan barang dagangan dari
pemasok, dilakukan oleh staff yang sama dan mengakibatkan kurangnya ketelitian pada saat
barang masuk. Pengecekan persediaan barang dagangan yang dilakukan oleh bagian gudang tidak
berjalan dengan baik dikarenakan perangkapan tugas yang dijalaninya. Karyawan juga sering
melakukan handling barang yang salah dan karyawan sering melakukan posisi barang digudang
yang salah. Kesalahan karyawan dalam melakukan tugasnya mengakibatkan penumpukkan dan
kerusakan persediaan barang dagangan pada PT Hypermart Jakabaring Palembang.

Kata Kunci: sistem pengendalian intern, persediaan



ABSTRACT

Wawan Darmawan / 222012237/2016/. Evaluation of Internal Control System Inventory
Merchandise In Keeping Wealth Electronics Department At PT. Hypermart Jakabaring
Palembang / Accounting Information Systems

The formulation of the problem in this research is how the internal control system of inventory of
merchandise in keeping wealth electronics department at PT. Hypermart Jakabaring Palembang.

The purpose of this study was to determine the internal control system in keeping the merchandise
inventory at PT Hypermart Jakabaring Palembang.

This type of research is descriptive research. The data used is secondary data. Data collection
methods used were interviews and documentation. Analysis of the data used is qualitative analysis.
Analytical results from this study can be concluded that the internal control systems of inventory at
PT. Palembang Hypermart Jakabaring unfavorable. This is due to the dual tasks in the
warehouse. the part of receiving the entry of merchandise inventory from suppliers, carried out by
the same staff and the resulting lack of rigor at the time of incoming goods. Checking the inventory
of merchandise carried by the warehouse is not going well because they lived geminating task.
Some employee often do wrong handling of goods and they often make the wrong goods in
warehouse positions. Wrong mistake from them made the resulted in the buildup and damage to
merchandise inventory at PT Hypermart Jakabaring Palembang.

Keywords: internal control system, inventory
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan perusahaan semakin pesat baik pada
sektor industri, keuangan, jasa maupun perdagangan yang mengakibatkan
timbulnya masalah bagi perusahaan. Timbulnya masalah tersebut manajemen
tidak bisa mengawasi dan menangani secara langsung seluruh aktivitas
kegiatannya. Dengan demikian, maka perusahaan harus mempunyai
pengorganisasian yang baik, sehingga perusahaan menuntut para manajemen
untuk dapat mengelola aktivitas perusahaan sedemikian rupa yang pada
akhirya tercipta pengendalian yang memadai dalam mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan.

Pengendalian yang memadai dapat mengurangi terjadinya kesalahan,
baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja dalam melaksanakan
kegiatan perusahaan. Serta kemungkinan terjadinya kesalahan akan dapat
diketahui dan diperbaiki sedini mungkin. Organisasi membutuhkan
mekanisme tertentu untuk menjamin agar aktivitas-aktivitas tersebut terpadu
dan terkoordinasi. Penting pula agar rencana yang disusun itu dipadukan
dengan strategi. Jika tidak perusahaan bisa tidak terarah, cara utama

bagaimana aspek-aspek implementasi ini dapat dilakukan ialah dengan



menyusun rencana kebijakan dan proses administratif, atau dengan kata lain
pengendalian intern.

Pengendalian intern merupakan salah satu bagian yang terpenting

dalam perusahaan karena berfungsi untuk mengarahkan perusahaan dalam
kegiatan operasional dan mengontrol semua bagian yang ada dalam
perusahaan. Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. (Mulyadi, 2016:129).
Dengan adanya pengendalian intern yang baik terhadap penjualan maka
fungsi-fungsi yang terkait dapat menjalankan tugas sesuai dengan prosedur
yang telah diterapkan oleh perusahaan sehingga tidak terjadi penyimpangan
dan kecurangan dalam melakukan penjualan.

Pengendalian intern atas sistem akuntansi persediaan dengan membuat
pembagian jenis transaksi kegiatan dan dibagi dalam pemisahan bagian yang
mempunyai fungsi dan tanggung jawab masing-masing karyawan, sistem
otorisasi yang dilakukan atas setiap transaksi kegiatan, dokumen dan
pencatatan, pengendalian fisik serta pengendalian yang dilakukan secara
independen terhadap transaksi pembelian yang dilakukan. Pengendalian
intern atas sistem akuntansi persediaan mencakup kegiatan perusahaan yang
dirancang dalam suatu metode, jaringan dan prosedur dalam perusahaan atas

pengendalian persediaan.



Persediaan barang dagangan merupakan sumber daya penting bagi
kelangsungan hidup perusahaan dagang, disamping merupakan asset yang
nilainya paling besar dibandingkan aktiva lancar dalam perusahaan, juga
merupakan sumber pendapatan utama dalam perusahaan dagang. Persediaan
pada perusahaan dagang umumnya tersendiri dari beraneka jenis barang
dengan jumlah yang relatif banyak, persediaan barang dagang yang beraneka
ragam ini merupakan salah satu karakteristik dari bisnis eceran.

Modal yang tertanam dalam persediaan sering kali merupakan harta
lancar yang paling besar dalam perusahaan, dan juga merupakan bagian yang
paling besar dalam harta perusahan. Penjualan akan menurun jika barang
tidak tersedia dalam bentuk, jenis, mutu, dan jumlah yang diinginkan
pelanggan. Prosedur pembelian yang tidak efisien atau upaya penjualan yang
tidak memadai dapat membebani suatu perusahaan dengan persediaan yang
berlebihan dan tidak terjual. Jadi penting bagi perusahaan untuk
mengendalikan persediaan secara cermat untuk membatasi biaya
penyimpanan yang terlalu besar.

Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan maupun pencurian.
Pengendalian intern juga bertujuan melindungi harta perusahaan dan juga
agar informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya. Pengendalian
intern persediaan dapat dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan
untuk mencegah terjadinya kerusakan, pencurian, maupun tindakan
penyimpangan lainnya. Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai untuk

mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan



semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda
dengan persediaan yang sebenarnya ada di gudang. Untuk itu, diperlukan
pemeriksaan persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan
perhitungan yang sebenarnya. Kebanyakan perusahaan melakukan
perhitungan fisik setahun sekali. Namun ada juga yang melakukannya
sebulan sekali dan sehari sekali.

Persediaan dapat dikatakan sebagai aktiva suatu perusahaan dalam
bentuk material baik dalam bentuk bahan baku, barang setengah jadi atau
barang jadi. Permasalahan yang dihadapi dalam pengendalian intern
persediaan adalah hal-hal yang berkaitan dengan penentuan kuantitas barang
yang akan dibuat atau dipesan, saat pembuatan atau pemesanan serta jumlah
persediaan pengamannya yang dikaitkan dengan biaya pembuatan atau
pemesanan, biaya penyimpanan dan biaya kekurangan barang. Persoalan
perbandingan keuntungan dan penghematan yang diperoleh dengan besarnya
biaya yang ditimbulkan dari cara melakukan persediaan. Untuk memperkecil
hal tersebut, serta dapat dilaksanakannya aktivitas pengadaan persediaan
barang seperti yang diharapkan oleh pimpinan perusahaan, dibutuhkan suatu
alat untuk mengendalikan kuantitas persediaan barang yaitu pengendalian
intern.

Hypermart adalah jaringan hypermarket yang memiliki banyak cabang
di Indonesia. Selain department store yang menjual produk -~ produk
makanan, Hypermart juga memiliki supermarket atau pasar swalayan yang

menjual kebutuhan sandang, barang kebutuhan hidup dan sehari-hari.



Supermarket terkemuka yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 2004
ini dalam usianya yang muda telah berhasil membangun gerai ke-100 di
Indonesia. Dan 3 di antaranya dibangun di kota Palembang.

Hypertmart Jakabaring Palembang adalah sebuah perusahaan dagang
yang menjual kebutuhan sehari-hari, mulai dari makanan pokok, makanan
ringan, kebutuhan rumah tangga seperti kursi meja hingga barang elektronik.
Namun, semua barang-barang tersebut tidak bisa bertahan lama atau
mempunyai tanggal kadaluarsa dan bahkan bisa mengalami kerusakan barang
karena terlalu lama berada di gudang. Hal tersebut tentu merugikan pihak
supermarket karena ada biaya yang terbuang dan pelanggan akan
mengeluhkan apabila ternyata hal yang dibutuhkan tidak ada akibat kehabisan
stok barang atau terjadi kerusakan barang. Kerusakan barang ini terjadi pada
benda yang memiliki nilai jual, apabila benda yang memiliki nilai jual
tersebut rusak sehingga harganya turun, di diskon besar-besaran, hingga
akhirnya dihancurkan apabila tidak laku lagi.

Berikut ini adalah data persediaan barang dagang yang mengalami
kerusakan pada PT Hypermart Jakabaring Palembang dari tahun 2013 sampai

dengan tahun 2015.



Tabel 1.1
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Data Kerusakan Persediaan Barang Dagang Department Elektronik
Tahun 2013-2015

Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015
Keterangan | Unit Total Unit Total Unit Total
Rp Rp Rp
Total
Persediaan | 46 | 3.050.750 | 218 | 27.508.400 | 172 | 92.740.800
yang Rusak

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016

Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh informasi bahwa sering terjadinya
kerusakan persediaan barang dagangan pada PT Hypermart Jakabaring
Palembang pada tahun 2013 sampai tahun 2015, pada tahun 2014 mengalami
jumlah unit yang paling tinggi. PT Hypermart sering mengalami terjadinya
kerusakan persediaan barang dagangan diakibatkan belum adanya
pengendalian intern yang baik terhadap persediaan.

Banyaknya barang rusak pada setiap tahunnya yang diakibatkan
kurangnya ketelitian dan pengawasan pada karyawan gudang dalam
menjalankan tugasnya seperti karyawan melakukan handling barang yang
salah dan karyawan melakukan posisi barang digudang yang salah yang
mengakibatkan penumpukan dan kerusakan persediaan barang dagangan.
Serta pada prakteknya, staff digudang menerima, mengecek dan mencatat
barang masuk, tidak adanya pemisahan antara yang menerima dan yang
mencatat mengakibatkan kurangnya ketelitian pada saat barang masuk. Pada
PT Hypermart juga tidak adanya perputaran jabatan yang mengakibatkan

lemahnya sistem pengendalian intern didalam perusahaan.



PT Hypermart Jakabaring Palembang melakukan stock opname setiap
bulan. Proses barang masuk diawali dari bagian gudang yang mengecek
persediaan barang dagangan. Apabila barang tidak ada, maka karyawan akan
membuat surat pesanan barang dan menentukan supplier. Setelah itu
karyawan akan mengecek barang yang masuk, lalu bagian administrasi akan
menyimpan data pembelian dan membuat laporan. Dokumen - dokumen yang
digunakan pada prosedur ini adalah laporan persediaan, laporan penerimaan
barang, dan kartu stok barang.

Sistem pengendalian intern sangat berguna dalam melindungi dan
menjaga harta perusahaan terhadap kecurangan, kehilangan dan kerusakan
yang dilakukan pihak didalam perusahaan. Persediaan merupakan aset lancar
didalam suatu perusahaan dagang. Jadi, jika persediaan barang dagang
mengalami kerusakan, maka harta kekayaan didalam perusahaan akan
berkurang.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Persediaan
Barang Dagangan Dalam Menjaga Kekayaan Departemen Elektronik

Pada PT Hypermart Jakabaring Palembang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem pengendalian intern
persediaan barang dagangan dalam menjaga kekayaan departemen elektronik

pada PT Hypermart Jakabaring Palembang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui sistem pengendalian intern persediaan barang

dagangan dalam menjaga kekayaan departemen elektronik pada PT

Hypermart Jakabaring Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:

1.

Bagi Penulis

Dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan pemahaman yang
lebih baik terutama mengenai sistem pengendalian intern.

Bagi PT Hypermart Jakabaring Palembang

Dapat menjadi kontribusi yang bermanfaat bagi manajemen dalam
mengelola perusahaan, dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
mengevaluasi seberapa penting pengaruh sistem pengendalian intern yang
diterapkan oleh perusahaan.

Bagi Almamater

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di

masa yang akan datang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hastoni (2006) dengan judul
Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Jadi Dalam
Meningkatkan Efektivitas Dan Efisiensi Operasi Pada PT Compotec
Internasional. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah
sistem pengendalian intern persediaan barang jadi dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pada PT Compotec International. Tujuannya yaitu
untuk mengetahui sistem pengendalian intern persediaan barang jadi dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada PT Compotec International.

Data yang diperoleh berupa informasi yang jelas tentang sistem
pengendalian intern yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan operasional
perusahaan untuk menjamin keamanan serta mutu dari persediaan barang itu
sendiri. Teknik yang digunakan yaitu dengan membuat dafiar pertanyaan
yang relevan dengan pembahasan, melakukan wawancara dengan pihak yang
terkait dan observasi langsung ke lapangan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pengelolaan persediaan
barang jadi pada PT Compotec Internasional masih memerlukan perhatian
yang lebih baik terutama dalam pengendalian terhadap produk retur. Sistem

dan prosedur belum menciptakan efektivitas dan efisiensi operasi, walaupun
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dalam pelaksanaannya sistem dan prosedur tersebut melibatkan beberapa
bagian dengan menggunakan dokumen-dokumen dan formulir-formulir
pendukung guna terlaksananya sistem dan prosedur tersebut.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Duwi (2014) dengan judul
Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi Genteng Pada PT
Varia Usaha Beton Sidoarjo. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
bagaimanakah Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi Genteng Pada
PT Varia Usaha Beton Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui lebih dalam mengenai pengendalian internal terhadap persediaan
barang jadi genteng pada PT Varia Usaha Beton Sidoarjo.

Data yang diperoleh berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku,
fenomena dan peristiwa-peristiwa dalam objek. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi langsung, wawancara dan dokumentasi. Jenis
penelitian yaitu pendekatan kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa pengendalian internal terhadap
persediaan barang jadi genteng pada 'PT Varia Usaha Beton Sidoarjo yaitu
dengan cara melakukan stock opname setiap satu bulan sekali, namun masih
terdapat kelemahan yaitu untuk pelaksanaan perhitungan fisik persediaan
terlihat masih dilakukan pada hari aktif bekerja.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ketut (2015) dengan judul
~ Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang Pada UD
Tirta Yasa. Rumusan masalah yaitu bagaimana Sistem Pengendalian Intern

Persediaan Barang Dagang Pada UD Tirta Yasa. Tujuannya yaitu untuk
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mengevaluasi Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang Pada
UD Tirta Yasa.

Data penelitian ini berupa data subyek, gambaran umum persediaan,
prosedur sistem akuntansi persediaan dan dokumen. Teknik pengumpulan
data diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu studi kasus dan deskripsi analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi pada UD Tirta
Yasa sudah cukup memadai, akan tetapi masih banyak bagian-bagian yang
kosong dan mengakibatkan perangkapan jabatan pada karyawan. Efektivitas
pengelolaan persediaan barang dagang yang dilakukan oleh UD Tirta Yasa
sudah efektif namun kurang memadai, karena masih mempunyai kekurangan
pada dokumen-dokumen yang seharusnya digunakan dalam sistem pembelian

barang sediaan.

Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya
No. | Judul, Tahun dan | Persamaan Penelitian Perbedaan
Nama Peneliti Penelitian
1 Evaluasi Sistem Persamaan penelitian Perbedaan penelitian
Pengendalian Intern | ini dengan penelitian ini dengan penelitian
Persediaan Barang yang penulis buat yaitu | yang penulis buat
Jadi Dalam membahas sistem yaitu penelitian ini
Meningkatkan pengendalian intern membahas barang
Efektivitas Dan persediaan barang jadi pada
Efisiensi Operasi dalam meningkatkan perusahaan,
Pada PT Compotec | efektivitas dan efisiensi | sedangkan penulis
Internasional pada suatu perusahaan. | membahas
(Hastoni, 2006) persediaan barang
dagangan.
Perbedaan juga
terletak pada objek
yang diteliti.
2 Analisis Persamaan antara Perbedaan penelitian
Pengendalian penelitian ini dengan ini dengan penelitian
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Internal Persediaan | penelitian yang penulis | yang penulis buat
Barang Jadi Genteng | buat yaitu sama-sama | yaitu penelitian ini
Pada PT Varia membahas membahas
Usaha Beton pengendalian intern persediaan barang
Sidoarjo. Rumusan | pada suatu perusahaan. | jadi, sedangkan
masalah pada penulis membahas
penelitian ini yaitu persediaan barang
bagaimanakah dagang. Dan
Pengendalian perbedaan juga
Internal Persediaan terletak pada objek
Barang Jadi Genteng yang diteliti.
Pada PT Varia
Usaha Beton
Sidoarjo (Duwi,
2014)
Evaluasi Sistem Persamaan antara Perbedaan antara
Pengendalian Intern | penelitian ini dengan penelitian ini dengan
Persediaan Barang penelitian yang penulis | penelitian yang
Dagang Pada UD buat yaitu sama-sama | penulis buat adalah
Tirta Yasa (Ketut, membahas sistem terletak pada objek
2015) pengendalian intern yang diteliti.

persediaan barang

dagangan pada suatu

perusahaan.

Sumber: Penulis, 2016
B. Landasan Teori
1. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Mulyadi (2016: 129) sistem pengendalian intern merupakan
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen.
Boynton (2009: 373) sistem pengendalian intern adalah suatu

proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, manajemen dan
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personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk
menyediakan keyakinan yang memadai berkenaan dengan tujuan
dalam teori berikut:

1) Keandalan laporan keuangan.

2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

3) Efektivitas dan efesiensi operasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern merupakan
suatu proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi yang
terjadi dari berbagai kebijakan, prosedur, teknik, peralatan fisik,
dokumentasi dan manusia, serta mengamankan harta kekayaan
perusahaan serta manjamin ditaatinya kebijakan yang telah ditetapkan
oleh manajemen dalam kegiatan operasional perusahaan guna untuk

menciptakan efesiensi dan efektivitas perusahaan.

. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Mulyadi (2016: 129) menyebutkan tujuan sistem pengendalian

intern ada empat, yaitu:

1) Menjaga kekayaan.

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3) Mendorong efisiensi.

4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
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Berdasarkan tujuannya, sistem pengendalian intern dibagi menjadi dua

bagian, yaitu:

1

2)

1

2)

3)

4)

Pengendalian Intern Akuntansi (Internal Accounting Control)
Pengendalian meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga
kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi.
Pengendalian Intern Administrasi (Internal Administration
Control)
Pengendalian meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk mendorong efisiensi

dan dipatuhinya kebijakan manajemen.
Hall (2011: 181) tujuan dari sistem pengendalian intern ada 4:
Menjaga aktiva perusahaan.

Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi

akuntansi.
Mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan.

Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang

ditetapkan oleh pihak manajemen.
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¢. Unsur Sistem Pengendalian Intern

Mulyadi (2016: 130-135), meyebutkan unsur pokok

pengendalian intern adalah:

1y

2

Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab
Fungsional secara Tegas.

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework)
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam
organisasi ini didasarkan pada prinsip berikut ini:

(a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan
dari fungsi akuntansi.
(b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan
Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan
dan Biaya.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Prosedur pencatatan

yang baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir
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dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan

keandalannya (reliability) yang tinggi. Dengan demikian sistem

otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan
yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi masukan yang
dapat dipercaya bagi proses akuntansi.

3) Praktek yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap

Unit Organisasi.

Pembagiaan tanggung jawab fungsional dan sistem
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak
akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun
cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam
menciptakan praktik yang sehat adalah:

(a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang
pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh yang
berwenang.

(b) Pemeriksaan mendadak (surprised audif). Pemeriksaan
mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu
kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak
teratur.

(c) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai
akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada

campur tangan dari orang atau unit organisasi lain.
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(d) Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang
diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi
pejabat  dalam  melaksanakan  tugasnya, sehingga
persekongkolan di antara mereka dapat dihindari.

(e) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang
menjadi haknya.

(f) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, secara periodik harus
diadakan pencocokan antara kekayaan secara fisik dengan
catatan akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan
tersebut.

(g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.

4) Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya.
Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan
jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas
yang minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan
pertanggung jawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan
yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung
jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efektif

dan efesien.
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Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat
dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:

(a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang
dituntut oleh pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan
yang mempunyai kecakapan yang sesuai dengan tuntutan
tanggung jawab yang akan dipikulnya, manajemen harus
mengadakan analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan
menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan
yang akan menduduki jabatan tersebut. Program yang baik
dalam seleksi calon karyawan akan menjamin diperolehnya
karyawan yang memiliki kompetensi seperti yang dituntut
oleh jabatan yang akan didudukinya.

(b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan

pekerjaannya.

d. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern yang dilaksanakan perusahaanuntuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan juga memiliki

keterbatasan yang melekat disetiap pengendalian intern.

Hall (2011: 182) menjelaskan keterbatasan atau kelemahan dari

sistem pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1) Penghancuran aktiva (baik aktiva fisik maupun informasi).
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2) Pencurian aktiva.

3) Kerusakan informasi atau sistem informasi.

4) Gangguan sistem informasi.

Mulyadi (2010: 181) menjelaskan keterbatasan bawaan yang

melekat dalam setiap sistem pengendalian intern, yaitu:

1

2)

3)

Kesalahan dalam pertimbangan.

Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah dalam
mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam
melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi,

keterbatasan waktu atau tekanan lainnya.
Gangguan.

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi
karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat
kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau
kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau permanen
dalam personel atau dalam sistem dan prosedur dapat pula

mengakibatkan gangguan.
Kolusi.

Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan

disebut dengan kolusi (collusion). Kolusi dapat mengakibatkan
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bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi
kekayaan entitas, dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau
tidak terdeteksinya kecurangan oleh sistem pengendalian intern

yang dirancang.
4) Pengabaian oleh manajemen.

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang
telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan
pribadi manajer, dan penyajian kondisi keuangan yang

berlebihan, ataupun kepatuhan semu.
5) Biaya lawan manfaat.

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern
tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian
intern tersebut karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun
manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus
memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan
kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu

pengendalian intern.

e. Jenis-jenis Persediaan
Mulyadi ( 2016: 463) jenis persediaan dalam perusahaan

manufaktur, persediaan terdiri dari:

1) Persediaan produk jadi
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2) Persediaan produk dalam proses.

3) Persediaan bahan baku

4) Persediaan bahan penolong

5) Persediaan bahan habis pakai pabrik.
6) Persediaan suku cadang

Sedangkan dalam perusahaan dagang, persediaan hanya terdiri
dari satu golongan, yaitu persediaan barang dagangan, yang

merupakan barang yang dibeli untuk tujuan dijual kembali.

Berdasarkan penjelasan teori diatas dapat disimpuikan bahwa
dalam perusahaan manufaktur terdapat beberapa jenis persediaan yaitu
persediaan produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan
bahan baku, persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis pakai
pabrik dan persediaan suku cadang. Sedangkan pada perusahaan
dagang hanya terdiri dari satu jenis persediaan yaitu persediaan barang

dagang.

Metode Pencatatan Persediaan

Mulyadi (2016: 465) terdapat dua macam metode pencatatan
persediaan yaitu:

1) Metode mutasi persediaan (perpetual inventory method).

Setiap mutasi persediaan dicatat dalam kartu persediaan.
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2) Metode persediaan fisik (physical inventory method).

Hanya tambahan persediaan dari pembelian saja yang dicatat,

sedangkan mutasi berkurangnya persediaan karena pemakaian

tidak dicatat dalam kartu persediaan.

g. Bagian yang terkait dalam Sistem Akuntansi Persediaan

Mulyadi (2016, 487) fungsi yang terkait dalam sistem

penghitungan fisik persediaan adalah:

1) Panitia penghitungan fisik persediaan

2)

Panitia ini berfungsi untuk melaksanakan penghitungan fisik

persediaan dan menyerahkan hasil penghitungan tersebut kepada

bagian kartu persediaan untuk digunakan sebagai dasar

penyesuaian terhadap catatan persediaan dalam kartu persediaan.

Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk:

a)

b)

d

Mencantumkan harga pokok satuan persediaan yang dihitung
ke dalam daftar hasil penghitungan fisik.

Mengkalikan kuantitas dan harga pokok per satuan yang
tercantum dalam daftar hasil penghitungan fisik.
Mencantumkan harga pokok total dalam daftar hasil
penghitungan fisik.

Melakukan  penyesuaian terhadap kartu persediaan

berdasarkan data hasil penghitungan fisik persediaan.



23

e) Membuat bukti memorial untuk mencatat penyesuaian data
persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil
penghitungan fisik persediaan.

3) Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan penyesuaian data

kuantitas persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan

hasil penghitungan fisik persediaan.
Mulyadi (2016: 465) dalam sistem akuntansi persediaan secara

manual, diselenggarakan dua catatan akuntansi yaitu sebagai berikut:
1) Fungsi Gudang

Pada bagian gudang diselenggarakan kartu gudang untuk
mencatat kuantitas persediaan dan mutasi tiap jenis barang yang
disimpan digudang. Biasaya kartu gudang tidak berisi data harga
pokok tiap jenis barang, namun hanya berisi informasi kuantitas
setiap jenis barang yang disimpan di gudang. Kartu gudang ini
disimpan dalam arsip di kantor gudang untuk mencatat mutasi
kuantitas fisik barang di gudang. Di samping kartu gudang,
bagian gudang juga menyelenggarakan kartu barang yang di
tempelkan pada tempat penyimpanan barang. Kartu barang ini
berfungsi sebagai identitas barang yang disimpan, untuk
memudahkan pencarian barang dan sekaligus untuk mencatat

mutasi kuantitas barang.
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2) Fungsi Akuntansi

Pada bagian akuntansi diselenggarakan kartu penyediaan yang
digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok barang yang
disimpan digudang. Disamping itu, kartu-kartu persediaan ini
merupakan rincian rekening kontrol persediaan yang

bersangkutan dalam buku besar.

h. Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Perhitungan Fisik
Persediaan

Mulyadi (2016: 488) menyatakan unsur pengendalian intern

dalam Sistem Perhitungan Fisik Persediaan digolongkan ke dalam tiga

kelompok, yaitu:

1) Organisasi
(a) Perhitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh suatu
panitiayang terdiri dari fungsi pemegang kartu perhitungan
fisik, fungsi penghitung dan fungsi pengecek.
(b) Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain
karyawan fungsi gudang dan fungsi akuntansi persediaan,
karena karyawan di kedua fungsi inilah yang justru di
evaluasi tanggung jawabnya atas persediaan.
2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
(a) Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditanda tangani oleh

ketua panitia perhitungan fisik persediaan.
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(b) Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditanda tangani oleh
ketua panitia perhitungan fisik persediaan.

(c) Pencatatan hasil perhitungan fisik persediaan didasarkan atas
kartu perhitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh
pemegang kartu perhitungan fisik.

(d) Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil
perhitungan fisik berasal dari kartu persediaan yang
bersangkutan.

(e) Adjustment terhadap kartu persediaan didasarkan pada
informasi (kuantitas maupun harga pokok total) tiap jenis

persediaan yang tercantum dalam daftar perhitungan fisik.

3) Praktik yang Sehat

(a) Kartu perhitungan fisik bernomor wurut tercetak dan
penggunaannya  dipertanggungjawabkan oleh  fungsi
pemegang kartu perhitungan fisik.

(b) Perhitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali
secara independen, pertama kali oleh perhitungdan dua kali
oleh pengecek.

(c) Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum
dalam bagian ke-3 dan bagian ke-2 kartu penghitungan fisik
dicocokkan oleh fungsi pemegang kartu penghitungan fisik

sebelum data yang tercantum dalam bagian ke-2 kartu
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penghitungan fisik dicatat dalam daftar hasil penghitungan
fisik.
(d) Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan

menghitung kuantitas persediaan harus dijamin ketelitiannya.

i. Efektivitas Pengendalian Internal
Anastasia (2011: 82), mengungkapkan teori Cosso yaitu
efektivitas pengendalian sangat ditentukan oleh beberapa komponen
berikut ini:
1) Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian perusahaan mencakup sikap para
manajemen dan karyawan terhadap pentingnya pengendalian
yang ada di organisasi tersebut. Beberapa komponen didalam
faktor ini adalah:
a) Falsafah dan Gaya Manajemen Operasi
Falsafah manajemen adalah seperangkat parameter bagi
perusahaan dan karyawan. Falsafah merupakan apa yang
seharusnya dikerjakan dan apa yang tidak dikerjakan oleh
perusahaan., Manajemen, melalui aktivitasnya, memberikan
tanda yang jelas kepada pegawai tentang pentingnya
pengendalian.Gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang

bagaimana operasi suatu perusahaan harus dilakukan.
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b) Struktur Organisasi
Struktur organisasi didefinisikan sebagai pola otoritas
dan tanggung jawab yang terdapat dalam perusahaan.Struktur
organisasiformal biasanya digambarkan dalam suatu bagan
organisasi.Bagan organisasi ini menunjukkan garis arus
komunikasi dalam organisasi.
c¢) Komite Audit
Dewan komisaris yang efektif adalah yang independen
dari manajemen dan anggota-anggotanya aktif menilai
aktivitas manajemen. Komite audit biasanya dibebani
tanggung jawab mengenai laporan keuangan, mencakup
struktur pengendalian intern, dan ketaatan terhadap pengaturan
dan undang-undang. Komite audit harus memelihara
komunikasi langsung yang terus menerus antara dewan
komisaris dengan auditor internal maupun eksternal, agar
pengendalian intern menjadi lebih efektif.
d) Penetapan Wewenang dan Tanggung Jawab
Di samping aspek komunikasi informasi, metode
komunikasi formal mengenai wewenang dan tanggung jawab
dan masalah sejenis yang berkaitan dengan pengendalian juga
sama pentingnya. Hal ini mencakup cara-cara seperti memo
dari manajemen tentang pentingnya pengendalian dan masalah

yang berkaitan dengan pengendalian, organisasi formal dan
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rencana operasi, deskripsi tugas pegawai dan kebijakan terkait,
dan dokumen kebijakan yang menggambarkan perilaku
pegawai seperti perbedaan kepentingan dank ode etik perilaku
formal.
Metode Pengawasan Manajemen

Metode pengendalian manajemen merupakan metode
yang digunakan manajemen untuk memantau aktivitas setiap
fungsi dan anggota organisasi.
Fungsi Audit intern

Fungsi audit intern dibuat dalam satuan usaha untuk
memantau efektivitas kebijakan dan prosedur lain yang
berkaitan dengan pengendalian. Untuk meningkatkan
keefektifan fungsi audit intern, adanya staf audit intern yang
independen dari bagian operasi dan akuntansi menjadi penting,
dan melapor kepada tingkat manajemen yang lebih tinggi
dalam organisasi, baik manajemen puncak atau komite audit

dari dewan direksi dan komisaris.

g) Praktek dan Kebijakan Karyawan

Tujuan pengendalian intern dapat dicapai melalui
serangkaian tindakan manusia dalam organisasi, maka anggota
organisasi merupakan elemen yang paling penting dalam
struktur pengawasan intern.Tujuan pengendalian intern harus

dipandang relavan dengan individu yan gmenjalankan
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pengendalian tersebut.Oleh karena pentingnya perusahaan
memiliki pegawai yang jujur dan kompeten, maka perusahaan
perlu memiliki kebijakan dan prosedur yang baik dalam
penerimaan pegawai, pengembangan kompetensi karyawan,
penilaian prestasi, dan pemberian kompensasi atas prestasi
mereka.
h) Pengaruh Ekstern

Pengaruh ekstern adalah pengaruh yang ditetapkan dan
dilakukan oleh pihak luar suatu perusahaan, yang
mempengaruhi suatu operasi dan praktek perusahaan.Hal ini
meliputi pemantauan dan kepatuhan terhadap persyaratan yang
ditetapkan  badan  legislatif dan  instansi  yang
mengatur.Pengaruh ekstern biasanya merupakan wewenang di
luar perusahaan.Pengaruh ini dapat meningkatkan kesadaran
dan sikap manajemen terhadap perilaku dan pelaporan operasi
perusahaan, serta dapat juga mendesak manajemen untuk

menetapkan kebijakan dan prosedur pengendalian intern.

2) Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah berbagai kebijakan dan
prosedur yang digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang
tepat ielah diambil untuk mengatasi resiko perusahaan yang telah

diidentifikasi.
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5)
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Penilaian Resiko
Perusahaan harus melakukan penilaian resiko (risk
assessment) untuk mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola

berbagai resiko yang berkaitan dengan laporan keuangan.

Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi akuntansi terdiri dari berbagai record dan
metode yang digunakan untuk melakukan, mengidentifikasi,
menganalisis, mengklasifikasikan dan mencatat berbagai transaksi
perusahaan serta untuk menghitung berbagai aktiva dan

kewajiban yang terkait di dalamnya.

Pengawasan

Pengawasan adalah proses yang memungkinkan kualitas
desain pengendalian internal serta operasinya berjalan. Hal ini
dapat diwujudkan melalui berbagai prosedur terpisah atau melalui

aktivitas yang berjalan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiono (2009: 53-55) jenis penelitian dilihat dari tingkat ekplanasi :

1. Penelitian Deskriptif
Penelitian Deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih.

2. Penelitian Komparatif
Penelitian  komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan, atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel
atau lebih.

3. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian Deskriptif,
yaitu untuk mengetahui dan menganalisa mengenai sistem pengendalian
intern persediaan barang dagangan pada PT Hypermart Jakabaring

Palembang,

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada PT Hypermart Jakabaring
Palembang yang beralamat di kompleks Jakabaring Sport City. Jalan

Gubernur Hasan Bastari, Jakabaring Palembang.
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C. Operasionalisasi Variabel
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Tabel 111.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator
Sistem Sistem Pengendalian Intern | a. Struktur
Pengendalian | Persediaan adalah suatu proses organisasi
Intern yang dipengaruhi oleh sumber daya | b. Sistem
Persediaan manusia dan sistem teknologi wewenang dan
informasi, yang di rancang untuk prosedur
membantu organisasi untuk | c. Praktek yang
mencapai suatu tujuan guna untuk sehat
memajukan suatu perusahaan, . Karyawan yang
kompeten

Sumber: Penulis, 2016

D. Data yang Diperlukan

Husein Umar (2011: 41) dilihat dari sumbernya, data terdiri dari:

1. Data Primer

Data primer merupakan dara yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya (tidak melalui media perantara), diamati dan dicatat untuk

pertama kalinya.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dan dicatat oleh pihak

lain, secara tidak langsung (melalui media perantara).

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Data sekunder dalam penelitian ini berupa data persediaan yang rusak pada

PT Hypermart Jakabaring Palembang.
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E. Metode Pengumpulan Data

Sugiyono (2010: 402-425) dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut :
1. Interview (wawancara)
Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.
2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara member seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya.
3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.
4. Dokumentasi
Dokumentasi ~ merupakan  catatan  peristiwa  yang  sudah
berlaku.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang,
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara dan dokumentasi, yaitu dengan mengajukan
pertanyaan langsung kepada bagian gudang PT Hypermart Jakabaring

Palembang guna untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan.
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F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Sugiyono (2010: 13-14) analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu :
a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan
data dengan menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema,
dan gambar.
b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan
data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Metode analisis data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif yaitu berbentuk sistem
pengendalian intern persediaan barang dagang dalam menjaga kekayaan
pada PT Hypermart Jakabaring.
2. Teknik Analisis
Teknik Analisis yang akan digunakan adalah mempelajari hasil
wawancara dan data yang diperoleh dari PT Hypermart Jakabaring untuk
memahami situasi dan kondisi obyek penelitian, kemudian mengevaluasi
masalah yang ada pada Sistem Pengendalian Intern Persediaan, yaitu:
a. Struktur organisasi.
b. Sistem wewenang dan prosedur.

c. Praktek yang sehat.



d. Karyawan yang kompeten.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum PT Hypermart Jakabaring Palembang

Hypermart adalah jaringan hipermarket yang memiliki banyak
cabang di Indonesia. Selain department store yang menjual produk
sandang seperti makanan, Hypermart juga memiliki supermarket atau
pasar swalayan yang menjual kebutuhan sandang, barang kebutuhan
hidup dan sehari-hari. Juga peralatan elektronik, olahraga, ATK, dll.
Supermarket terkemuka yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun
2004 ini dalam usianya yang muda telah berhasil membangun gerai ke-

100 di Indonesia. Dan 3 di antaranya dibangun di kota Palembang.

PT Hypermart Jakabaring Palembang adalah salah satu pusat
perbelanjaan yang ada di kota Palembang. PT Hypermart Jakabaring
Palembang didirikan pada tanggal 8 mei 2013 di kawasan pengembangan
Jakabaring, tepatnya di arena Jakabaring Sport City dan menjadi pusat
perbelanjaan pertama di wilayah seberang ulu kota Palembang. PT
Hypermart Jakabaring Palembang dibangun oleh pihak Lippo Group
setelah sebelumnya membangun underground mall Palembang Square
Extension dan RS Siloam Sriwijaya di komplek Palembang Square atau
yang juga dikenal dengan nama Palembang Lippo Village. PT Hypermart

Jakabaring yang mengusung konsep compact Hypermart ini menelan
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investasi sekitar Rp 50 miliar dengan luas area 5000 meter persergi.
Gerai ini menjadi gerai ketiga Hypermart di Provinsi Sumatera Selatan.
Sebelumnya dua gerai Hypermart beroperasi di Palembang Indah Mall

dan Palembang Square Extention.

2. Visi dan Misi Perusahaan
Visi dan Misi dari PT Hypermart Jakabaring Palembang adalah sebagai
berikut:
a. Visi
Visi serupa dengan ingin menjadi apa perusahaan kelak. Sebagai
sebuah perusahaan, hypermart juga memiliki visi. Visi tersebut
berada pada perusahaan utama yaitu PT Matahari Putra Prima Tbk.
Visi dari PT Hypermart Jakabaring Palembang yaitu menjadi peritel
multi-format No. 1 di Indonesia.
b. Misi
Misi dari PT Hypermart Jakabaring Palembang yaitu
mentransformasi PT Matahari Putra Prima Tbk menjadi peritel
multi-format kelas dunia yang menghasilkan pertumbuhan organik
penjualan dan laba yang berkelanjutan.
3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

a. Struktur Organisasi

Setiap perusahaan baik besar maupun kecil membutuhkan

adanya struktur organisasi agar terdapat pembagian tugas,
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wewenang, tanggung jawab dan penyatuhan usaha yang ditujukan
untuk mencapai dari berbagai tujuan perusahaan. Secara umum,
organisasi dapat diartikan sebagai suatu sistem usaha kerja sama dari
beberapa orang atau sekelompok orang yang melakukan suatu

aktivitas guna mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan.

Guna memperoleh hasil kerja yang efektif dan efisien dalam
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, maka perusahaan perlu
menggolongkan dan mengatur berbagai kegiatan perusahaan baik
dari segi pembagian tugas maupun dalam pelimpahan wewenang.
Dengan demikian, masing-masing kegiatan dapat diarahkan secara
teratur menurut garis wewenang yang telah ditetapkan dalam

struktur organisasi.

Bentuk struktur organisasi sangat penting dalam perusahaan,
karena bentuk struktur organisasi yang jelas akan memberikan
gambaran yang lebih sempurna dalam menentukan setiap tugas,
wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki pada bagian satu

dengan bagian lainnya.

Struktur organisasi merupakan suatu pedoman untuk
melaksanakan tugas bagi masing-masing bagian. Untuk mencapai
tujuan perusahaan agar dapat berjalan dengan lancar dan
terkoordinir, karyawan harus terlebih dahulu mengetahui tugas,

wewenang dan tanggung jawab. Semua itu dapat dilihat dari struktur
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organisasi yang ada di dalam perusahaan. Dengan struktur
organisasi, akan terlihat jelas tugas dan tanggung jawab masing-

masing karyawan serta kedudukannya di dalam perusahaan.

Pembagian tugas di dalam perusahaan sangat di perlukan,
karena tanpa adanya pembagian tersebut, maka akan terjadi
perangkapan tugas. Hal ini dapat mengganggu aktivitas perusahaan
tersebut. Struktur organisasi akan lebih jelas jika di tuangkan ke
dalam suatu bagan organisasi. Baga organisasi yang di gambarkan
akan tampak adanya pembagian tugas dan tanggung jawabmasing-
masing anggota, hubungan antara pimpinan dan bawahan, serta jenis
pekerjaan yang dilakukan. Jadi, struktur organisasi merupakan
penyusunan orang-orang ke dalam suatu pola yang teratur,
mengendalikan perilaku, menyalurkan dan mengarahkan untuk
mencapai tujuan sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya

secara efisien.

Berikut ini disajikan struktur organisasi PT Hypermart

Jakabaring Palembang yang dapat dilihat pada gambar ini:



Gambar V.1

Struktur Organisasi PT. Hypermart Jakabaring Palembang
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b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab

Berdasarkan struktur organisasi di atas, maka penjelasan mengenai

tugas dan tanggung jawab struktur organisasi pada PT Hypermart

Jakabaring Palembang adalah sebagai berikut:

1) Store Manager

2)

Store manager adalah manager toko secara keseluruhan dan

menempati kedudukan yang mempunyai peran penting di toko.

Selain itu, juga harus memberikan motivasi kepada bawahannya

agar mereka mempunyai semangat kerja yang optimal sehingga

pekerjaan bisa diselesaikan dengan cepat dan tuntas.

Tugas dan tanggung jawab:

a) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan dan
mengkoordinir semua divisi.

b) Melakukan hubungan dengan instansi atau toko lain guna
kepentingan serta perkembangan perusahaan.

¢) Mengevaluasi serta mengawasi kegiatan perencanaan serta
pelaksanaan dari sumber daya perusahaan.

d) Mendelegasikan tugas kepada bagian-bagian di bawahnya.

€) Menandatangani surat-surat berharga dan surat-surat penting
lainnya.

Divisi Manager

Divisi manager yaitu manager yang menempati kedudukan kedua

setelah store manager. Tidak jauh berbeda, divisi menager pun
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mempunyai tugas-tugas tertentu yang harus dilaksanakan. Divisi
manager di Hypermart terdiri dari dua orang yaitu divisi manager
Elbasories dan Fresh.
Tugas dan tanggung jawab divisi manager:
a) Bertanggung jawab penuh terhadap semua hal dalam
divisinya.
b) Mengkoordinir tugas dan pekerjaan bawahannya.
¢) Menganalisa peningkatan sales penjualan dan keuntungan:
(1) Kelengkapan barang
(2) Promosi dan customer service
(3) Visualisasi dan tata letak barang
(4) Optimalisasi space display
Departement Manager
Departement manager yaitu manager yang memiliki kedudukan
kedua setelah divisi manager. Departement manager bertanggung
jawab atas departementnya masing-masing.
Tugas dan tanggung jawab:
a) Membantu divisi manager dalam melakukan tugas-tugasnya.
b) Bertanggung jawab terhadap departement yang dipimpinnya.
¢) Memberikan dan membuat rencana kerja kepada team leader.
d) Bertanggung jawab atas pembuatan laporan sales

departementnya kepada store manager.
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4) Team Leader
Team leader yaitu ketua dari beberapa staff dari departement
tertentu. Pada umumnya team leader terdiri dari satu sampai dua
orang. Tugas team leader adalah menggerakkan bawahan-
bawahannya (staff) dalam rangka menyelesaikan suatu
pekerjaan.
Tugas dan tanggung jawan team leader adalah:
a) Mengatur staff sesuai dengan rencana departement manager.
b) Memimpin dan mengatur kerja personil secara teknis,
memantau harga dengan competitor, dan memantau area
kerjanya di lapangan.
¢) Menganalisa dan membuat laporan sales barang promosi dan
reguler.
4. Aktivitas Perusahaan
a. Aktivitas
PT Hypermart mempunyai aktivitas yang hampir sama pada
perusahaan-perusahaan dagang lainnya. PT Hypermart Jakabaring
Palembang mempunyai suatu sistem dan prosedur pengendalian
intern persediaan, sistem itu dibuat untuk mempermudah pekerjaan
karyawan dalam mengecek setiap persediaan. Pada PT Hypermart
Jakabaring Palembang dilakukan stock opname setiap bulan.
Aktivitas yang dilakukan oleh PT Hypermart Jakabaring

Palembang adalah melayani penjualan kebutuhan sehari-hari, mulai



dari makanan pokok, makanan ringan, kebutuhan sandang,
kebutuhan rumah tangga seperti kursi meja hingga barang elektronik.
Pemesanan barang dagangan dilakukan dengan melihat terlebih
dahulu persediaan yang ada di dalam gudang. Apabila persediaan
diperkirakan sudah sedikit, maka PT Hypermart Jakabaring
Palembang akan melakukan pemesanan ulang persediaan kepada
pemasok. Pada dasarnya, setiap perusahaan mempunyai aktivitas
yang mencerminkan sampai sejauh mana tingkat efektivitas dan
efisiensi perusahaan, dan tingkat produktivitas karyawan perusahaan
dalam melakukan tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan ketika perusahaan dibentuk. Berikut
tabel flowchart persediaan barang masuk dan persediaan barang

dagangan yang terjual pada PT Hypermart Jakabaring Palembang.



Tabel 1V.1
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Persediaan Barang Masuk
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Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016
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Penjelasan Flowchart:

1. Proses ini diawali dari bagian gudang yang mengecek
persediaan barang dagangan. Apabila barang ada maka
proses akan langsung menuju ke persediaan barang dan
apabila barang tidak ada maka akan terjadi proses permintaan
barang ke bagian karyawan.

2. Setelah itu karyawan akan membuat surat pesanan barang
dan menentukan supplier. Setelah membuat surat pesanan,
surat pesanan akan diberikan kepada supplier.

3. Supplier akan mengecek pesanan barang, apabila pesanan
tidak ada maka proses akan kembali kepada supplier, dan
apabila barang ada maka akan menuju ke proses transaksi
pembelian barang.

4. Setelah transaksi berhasil maka supplier akan membuat nota
pembelian/faktur  untuk  diserahkan kepada bagian
administrasi/karyawan.

5. Setelah itu karyawan akan mengecek barang, apabila barang
rusak maka akan kembali ke proses pesanan barang pada
supplier, dan apabila barang baik maka akan menuju ke
proses transaksi pembelian.

6. Setelah itu bagian admin akan menyimpan data pembelian

dan membuat laporan untuk diserahkan kepada pemilik.



Gambar IV. 2
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Persediaan Barang yang Terjual
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Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016
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Penjelasan Flowchart:

L.

Proses ini di mulai dari konsumen mengambil barang lalu
membawa barang ke bagian kasir.

Kasir menerima barang, lalu membuat faktur penjualan yang
di rangkap. Satu rangkap untuk di arsip dan satunya diberikan
kepada konsumen.

Kasir menerima kas dari konsumen sesuai dengan faktur
penjualan.

Konsumen menerima faktur dan barang yang telah dibayar.
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Berikut ini adalah data persediaan barang dagangan yang mengalami

kerusakan pada PT Hypermart Jakabaring Palembang dari tahun

2015 sampai dengan tahun 20135.

Tabel 1V. 2
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Data Kerusakan Persediaan Barang Dagangan Tahun 2013-2015

Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015

No.| Bulan Unit Total Unit Total Unit Total

Rusak (Rp) Rusak (Rp) Rusak (Rp)
1 Januari - - 12 16153001 10 1.315.400
2 Februari - - 28 6.012.000 8 2.831.600
3 Maret - - 10 1.417.300 - -
4 | April - - 27 3.381.800 | I5 2.946.000
5 Mei - - 9 1.069.900 - -
6 | Juni - - 33 3.822.400 - -
7 | Juli 20 436.000 15 3.045.600| 13 1.512.000
8 Agustus 7 997.000 38 2.544.500 | 13 2.311.000
9 | September| 10 1.152.250 12 1.599.700 9 1.519.100
10 | Oktober 9 465.500 15 1.399.000 - -
11 | November - - - -1 16 2.746.300
12 | Desember - - 19 1.600.900| 88 77.559.400
Total 46 3.050.750 | 218 27.508.400 | 172 92.740.800

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Bab ini membahas hasil penelitian yang berjudul Evaluasi Sistem
Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagangan Dalam Menjaga
Kekayaan Departemen Elektronik pada PT Hypermart Jakabaring
Palembang dengan teori yang telah dibahas pada bab sebelumnya.
Pembahasan dilakukan terhadap variabel sistem pengendalian intern
persediaan barang dagangan dengan indikator unsur-unsur sistem
pengendalian intern persediaan.

Sistem pengendalian intern persediaan yang dibuat dengan tujuan
untuk melancarkan jalannya kegiatan perusahaan agar lebih terkoordinir dan
lebih terarah dalam upaya mewujudkan tujuan yang hendak dicapai oleh
perusahaan. Adanya pengarahan kegiatan kepada tujuaan dan koordinasi yang
memadai dalam setiap bagian dari struktur organisasi perusahaan diharapkan
dapat menilai efesiensi dan efektifitas dari setiap kegiatan yang dilakukan
tersebut.

Sistem pengendalian intern yang baik akan berbeda pada tiap
perusahaan. Sebuah sistem pengendalian intern tersebut harus direncanakan
dan diterapkan dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
departemen manager elektronik yaitu bapak Avriandeni, diperoleh informasi
bahwa pada PT Hypermart Jakabaring Palembang sering terjadi kerusakan
persediaan barang dagangan elektronik. Kerusakan persediaan disebabkan
oleh kurangnya ketelitian dan pengawasan pada bagian gudang dalam

menjalankan tugasnya seperti karyawan melakukan handling barang yang
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salah dan karyawan melakukan posisi barang di gudang yang salah yang
mengakibatkan penumpukan dan kerusakan persediaan barang dagangan
elektronik. Serta pada prakteknya, staff di gudang menerima, mengecek dan
mencatat barang masuk, tidak adanya pemisahan antara yang menerima dan
yang mencatat mengakibatkan kurangnya ketelitian pada saat barang masuk.
Dampak yang terjadi akibat dari barang yang rusak yaitu persediaan barang
dagangan yang ada pada PT Hypermart Jakabaring Palembang berkurang.
Jika persediaan berkurang akibat kerusakan, maka harta kekayaan di dalam
perusahaan tentu akan berkurang. Sistem pengendalian intern yang ada pada
PT Hypermart Jakabaring Palembang adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi terhadap struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab

fungsional secara tegas.

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas merupakan salah satu unsur yang paling penting untuk
mencapai  tujuan  pengendalian intern.  Struktur  organisasi
menggambarkan pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing
bagian dalam melaksanakan kegiatannya.

Pemisahan tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan suatu
kegiatan mempunyai tujuan untuk meminimalkan fungsi yang saling
bertentangan. Pemisahan tugas dan tanggung jawab secara jelas sangat
penting, karena apabila terjadi perangkapan tugas, maka akan
memberikan peluang timbulnya kesalahan maupun kecurangan yang

dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan.
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Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas pada PT Hypermart
Jakabaring Palembang sudah tepat karena tugas dan tanggung jawab
telah di pisahkan. Hal ini dapat dilihat pada gambar IV. 1 yaitu bagan
organisasi PT Hypermart Jakabaring Palembang. Tetapi pelaksanaan
yang terjadi pada PT Hypermart Jakabaring Palembang telah melakukan
rangkap tugas pada bagian gudang. Pihak yang menerima masuknya
persediaan barang dagangan dari pemasok, dilakukan oleh staff yang
sama. Hal ini mengakibatkan kurangnya ketelitian pada saat barang
masuk. Pengecekan persediaan barang dagangan yang dilakukan oleh
bagian gudang tidak berjalan dengan baik dikarenakan perangkapan
tugas yang dijalaninya. Dampak yang terjadi akibat perangkapan tugas
ini yaitu persediaan barang dagangan sering terjadi kerusakan.

Tabel IV. 3

PT Hypermart Jakabaring Palembang
Data Kerusakan Persediaan Barang Dagang Tahun 2013-2015

Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015
Keterangan | Unit Total Unit Total Unit Total
Rp Rp Rp
Total
Persediaan | 46 | 3.050.750 | 218 | 27.508.400 | 172 | 92.740.800
yang Rusak

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016
Proses barang masuk di awali dari bagian gudang yang mengecek
persediaan barang dagangan. Apabila barang tidak ada, maka karyawan

gudang akan membuat surat pesanan barang dan menentukan supplier.
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Setelah itu karyawan akan mengecek barang yang masuk, lalu bagian
administrasi akan menyimpan data pembelian dan membuat laporan.

Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pengendalian intern
persediaan pada PT Hypermart Jakabaring Palembang yaitu fungsi
akuntansi dan fungsi gudang. Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk
mencantumkan harga pokok satuan persediaan yang dihitung ke dalam
daftar hasil penghitung fisik, mengalikan kuantitas dan harga pokok per
satuan yang tercantum dalam daftar hasil penghitungan Afisik,
mencantumkan harga pokok total dalam daftar hasil penghitungan fisik
dan melakukan adjustment data persediaan dalam jurnal umum
berdasarkan hasil penghitungan fisik persediaan. Sedangkan fungsi
gudang bertanggung jawab untuk mengecek dan menyimpan persediaan
barang dagangan.

PT Hypermart Jakabaring Palembang harus memisahkan antara
yang menerima, mencatat dan yang mengecek pada saat barang masuk,
agar mengurangi terjadinya kesalahan seperti kurangnya ketelitian pada
saaat mengecek barang masuk. Prosedur-prosedur yang dilakukan oleh
PT Hypermart yaitu bagian gudang mengecek persediaan barang
dagangan. Apabila barang ada maka proses akan langsung menuju ke
persediaan barang dan apabila barang tidak ada maka akan terjadi proses
permintaan barang ke bagian karyawan. Setelah itu, karyawan membuat
surat pesanan barang dan menentukan supplier. Setelah membuat surat

pesanan, surat pesanan akan diberikan kepada supplier. Kemudian
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karyawan gudang mengecek dan mencatat barang dari supplier. Setelah
mengecek dan mencatat, karyawan gudang menyimpan barang di
gudang. Kemudian bagian admin menyimpan data pembelian dan
membuat laporan untuk diserahkan kepada pemilik.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa stuktur organisasi pada PT
Hypermart Jakabaring Palembang telah melakukan rangkap tugas pada
bagian gudang. Pada saat barang datang, karyawan gudang mengecek
dan mencatat barang dari supplier. Untuk mengatasinya, pimpinan harus
memisahkan fungsi penerimaan, pengecekan dan fungsi pencatatan agar
ketelitian dalam pengecekan barang dapat di optimalkan. Hal ini gunanya
untuk megurangi adanya persediaan barang dagangan yang mengalami
kerusakan akibat lemahnya pengecekan pada saat barang masuk.

. Evaluasi terhadap sistem otorisasi dan prosedur pecatatan

Setiap transaksi dalam organisasi hanya terjadi atas dasar otorisasi
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya
transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem
yang mengatur pembagian wewenang untuk otoritas atas terlaksananya
setiap transaksi.

Sistem otorisasi dalam suatu perusahaan merupakan salah satu
alat yang penting bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan pada
setiap kegiatan operasional perusahaan. Begitu pula dengan prosedur

pencatatan harus diterapkan secara konsisten agar lebih mudah dilakukan
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pengendalian dan pengawasan. Prosedur yang baik akan menghasilkan
informasi yang teliti dan dapat dipercaya.

Formulir merupakan media yang digunakan untuk merekam
penggunaan wewenang pelaksanaan otorisasi. Formulir merupakan
dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam
catatan akuntansi.

Pada PT Hypermart Jakabaring Palembang, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan sudah berjalan cukup baik. Pencatatan setiap
transaksi baik pada saat barang masuk maupun pada saat barang keluar
telah dilakukan dengan baik. Stock opname yang dilakukan oleh PT
Hypermart Jakabaring Palembang juga sudah baik, dimana stok opname
dilakukan dan dicatat setiap bulan yang mengakibatkan prosedur
pencatatan berjalan dengan baik. Berikut tabel stok opname yang

dilakukan oleh PT Hypermart.



Tabel 1V. 4
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Stok Opname tahun 2013-2015
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Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015

No.| Bulan | Unit | Total Unit Total Unit Total

Rusak | (Rp) | Rusak (Rp) | Rusak| (Rp)
1| Januar - - 12 1615300 | 10 1.315.400
2 | Februari - -1 28 6.012.000 | 8 2.831.600
3 | Maret - -1 10 1417300 - -
4 | Aprl ; T 27 3.381.800| 15 2.946.000
5 |[Mei R T 9 1.069.900 | - -
6 | Juni - -1 33 3.822.400 | - -
7 | Juli 20 436.000| 15 3.045.600 | 13 1.512.000
8 | Agustus 7 997000 | 38 2.544.500 | 13 2.311.000
9 | September | 10 | 1.152250| 12 1.599.700 | 9 1.519.100
10 | Oktober 9 465500 15 1.399.000 | - -
11 | November | - - - -1 16 2.746.300
12 | Desember | - T 19 1.600.900 | 88 | 77.559.400
Total 46 | 3.050.750 | 218 | 27.508.400 | 172 | 92.740.800

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016

Tujuan dari sistem otorisasi dan prosedur pencatatan adalah untuk

meminimalisir tindak kecurangan yang dapat merugikan pihak PT

Hypermart Jakabaring Palembang. Sistem otorisasi dan prosedur

pencatatan yang baik yaitu, surat permintaan pembeliaan di Hypermart di

otorisasi oleh fungsi gudang untuk barang di gudang, atau oleh kepala

fungsi yang bersangkutan untuk barang yang langsung di pakai. Surat

order pembelian di Hypermart harus diotorisasi oleh fungsi pembelian

atau pejabat yang lebih tinggi. Laporan penerimaan barang di otorisasi

oleh fungsi penerimaan barang. Bukti kas keluar oleh kepala fungsi

pencatatan utang atau pejabat yang lebih tinggi. Retur pembelian

diotorisasi oleh fungsi pembelian dan pencatatan di dalam jurnal umum

di otorisasi oleh fungsi pencatat jurnal.
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Pada PT Hypermart Jakabaring Palembang telah menggunakan
formulir bernomor urut tercetak sesuai dengan standar akuntansi
yang ada. Formulir tersebut juga telah mempunyai rangkap atau
tembusan, dan isi dari formulir persediaan telah lengkap dan
diringkas dengan sederhana. Formulir persediaan telah
mencantumkan kode dan nama perusahaan dengan nomor yang
menandakan lokasi PT Hypermart Jakabaring Palembang. Untuk
mengidentifikasi barang persediaan, formulir juga telah diberi nama
dan nomor kode sesuai dengan departemen masing-masing.

. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur.

Pemeriksaan mendadak pada PT Hypermart Jakabaring Palembang
belum dilaksanakan. Lemahnya pengawasan dibagian gudang
mengakibatkan karyawan melakukan handling barang yang salah
dan karyawan melakukan posisi barang digudang yang salah.
Kurangnya pemeriksaan mendadak mengakibatkan penumpukan
dan kerusakan persediaan barang dagangan pada PT Hypermart

Jakabaring Palembang yang dapat dilihat pada tabel IV. 2.



Tabel IV. 2
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Data Kerusakan Persediaan Barang Dagangan Tahun 2013

59

Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015

No. Bulan Unit Total Unit Total Unit Total

Rusak (Rp) Rusak (Rp) Rusak (Rp)
1 Januari - - 12 1.615.300| 10 1.315.400
2 Februari - - 28 6.012.000 8 2.831.600
3 Maret - - 10 1.417.300 - -
4 April - - 27 3.381.800| 15 2.946.000
5 Mei - - 9 1.069.900 - -
6 |Juni - - 33 3.822.400 - -
7 |Juli 20 436.000 15 3.045.600| 13 1.512.000
8 Agustus 7 997.000 38 2.544.500| 13 2.311.000
9 September | 10 1.152.250 12 1.599.700 9 1.519.100
10 | Oktober 9 465.500 15 1.399.000 - -
11 | November - - - - 16 2.746.300
12 | Desember - - 19 1.600.900 | 88 77.559.400
Total 46 3.050.750 | 218 27.508.400 | 172 92.740.800

C.

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau unit organisasi lain.

Pada PT Hypermart Jakabaring Palembang, hal ini juga belum
berjalan dengan baik. Staff digudang menerima, mengecek dan
mencatat barang masuk, tidak adanya pemisahan antara yang
menerima dan yang mencatat mengakibatkan kurangnya ketelitian
pada saat barang masuk. Fungsi yang terkait dalam persediaan yaitu
fungsi akuntansi dan fungsi gudang. Tetapi pada saat barang masuk,
hanya fungsi gudang yang melakukan tugasnya seperti mencatat,
mengecek dan menerima barang dari pemasok. Hal ini
mengakibatkan rendahnya pengecekan barang masuk akibat dari

rangkap tugas yang dilakukan oleh staff di gudang.
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d. Perputaran jabatan (job rotation) mempunyai pengertian memutar

atau menggilir penempatan pejabat struktural maupun fungsional
dari satu jabatan tertentu ke jabatan lainnya yang ditetapkan dalam
sebuah kebijakan. Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin
akan dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan
tugasnya, sehingga persekongkolan di antara mereka dapat dihindari.
Juga bertujuan untuk meningkatkan serta mengembangkan karier
karyawan dalam beberapa bidang.
Perputaran jabatan belum diterapkan oleh PT Hypermart Jakabaring
Palembang. Pada PT Hypermart, Seorang karyawan berpindah tugas
hanya terjadi apabila karyawan tersebut mempunyai potensi yang
baik, seperti dipercayakan untuk naik jabatan. Untuk naik jabatan,
karyawan juga harus melakukan tes terlebih dahulu. Apabila lulus
tes, maka karyawan akan naik jabatan sesuai dengan seleksi apa
yang dilakukannya.

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Cuti
adalah keadaan tidak masuk kerja yang diijinkan dalam jangka
waktu tertentu. Tujuan pemberian cuti adalah dalam rangka usaha
untuk menjamin kesegaran jasmani dan rohani. Karyawan
perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya.

PT Hypermart Jakabaring Palembang telah menerapkan cuti
karyawan dengan baik. Karyawan diberikan kesempatan mengambil

cuti sebanyak 12 hari dalam satu tahun, dimana karyawan diberikan
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hak untuk memilih kapan akan diambilnya hak cuti tersebut sesuai
dengan persetujuan dari pihak perusahaan. Untuk karyawan yang
akan melahirkan PT Hypermart Jakabaring Palembang memberikan
cuti kerja selama tiga bulan.

Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya. Seperti dilaksanakannya stock opname secara rutin oleh
perusahaan, untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, secara periodik harus
diadakan pencocokan antara kekayaan secara fisik dengan catatan
akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan tersebut.

Hal ini juga telah diterapkan oleh PT Hypermart Jakabaring
Palembang. Pencocokan fisik secara periodik dilakukan dengan cara
melakukan stock opname setiap bulan. Hal ini dapat dilihat pada
tabel IV. 4 dimana PT Hypermart Jakabaring Palembang telah

melakukan stok opname setiap bulannya.



62

Tabel IV. 4
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Stok Opname tahun 2013-2015

Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015

No. Bulan Unit Total Unit Total Unit Total

Rusak (Rp) Rusak (Rp) Rusak (Rp)
1 Januari - - 12 1.615.300| 10 1.315.400
2 Februari - - 28 6.012.000 8 2.831.600
3 Maret - - 10 1.417.300 - -
4 April - - 27 3.381.800| 15 2.946.000
5 Mei - - 9 1.069.900 - -
6 Juni - - 33 3.822.400 - -
7 Juli 20 436.000 15 3.045.600 | 13 1.512.000
8 Agustus 7 997.000 38 25445001 13 2.311.000
9 September | 10 1.152.250 12 1.599.700 9 1.519.100
10 | Oktober 9 465.500 15 1.399.000 - -
11 | November - - - - 16 2.746.300
12 | Desember - - 19 1.600.900 | 88 77.559.400
Total 46 3.050.750 | 218 27.508.400 | 172 92.740.800

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016

g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.
Dengan pembentukan unit tersebut, perusahaan akan mempunyai
satu bagian yang berfokus pada pengecekan ke efektifan sistem
pengendalian intern.
Dalam hal ini, PT Hypermart Jakabaring Palembang belum
menerapkan dengan baik. Seperti lemahnya pengawasan pada
karyawan dibagian gudang mengakibatkan karyawan melakukan
handling barang yang salah dan karyawan melakukan posisi barang
digudang yang salah. Dampak yang terjadi yaitu banyaknya
persediaan yang mengalami kerusakan yang dapat di lihat pada tabel

Iv. 2
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4. Evaluasi karyawan yang kompeten

Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur,
unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang
minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggung
jawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli
dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efektif dan efesien.

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten, PT Hypermart
Jakabaring Palembang melakukan seleksi calon karyawan berdasarkan
persyaratan yang di tuntut oleh pekerjaannya. PT Hypermart
melaksanakan seleksi terlebih dahulu kepada calon karyawan yang akan
bekerja di PT Hypermart Jakabaring Palembang dengan serangkaian tes.
Kemudian karyawan yang lulus seleksi, diberikan masa percobaan
terlebih dahulu selama tiga bulan. Apabila mereka dapat bekerja dengan
baik, maka akan dilakukan tes kembali untuk menjadi karyawan kontrak
yang memiliki masa 6-12 bulan. Untuk menjadi karyawan tetap, mereka
harus menjalani masa kontrak selama dua kali dan harus mengikuti tes.
Setelah menjadi karyawan tetap, untuk menaikkan jabatan mereka harus
melakukan tes kembali. Tes akan dilakukan apabila ada promosi dan
apabila karyawan diajukan oleh atasannya. Berikut ini karyawan PT

Hypermart Jakabaring Palembang.



64

Tabel IV. 5

Jumlah Karyawan PT Hypermart Jakabaring Palembang

No. Jabatan Jumliah
1 Manager 1
2 | Assistant Manager 11
3 Supervisor 15
4 Staff 36
Total 63

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016
Hasil evaluasi karyawan kompeten pada PT Hypermart
Jakabaring Palembang menunjukkan bahwa PT Hypermart Jakabaring
Palembang telah melakukan dengan baik. Tetapi pada bagian gudang,
karyawan sering melakukan kesalahan seperti handling barang yang
salah dan karyawan sering melakukan posisi barang digudang yang salah.
Kesalahan karyawan dalam melakukan tugasnya mengakibatkan
penumpukkan dan kerusakan persediaan barang dagangan. Karyawan
pada PT Hypermart juga sering melakukan kesalahan pada saat barang
masuk. Kurang telitinya karyawan pada saat barang masuk
mengakibatkan terdapat barang yang rusak yang menjadi persediaan
barang dagangan pada PT Hypermart Jakabaring Palembang.
Berikut ini flowchart sistem informasi akuntansi persediaan pada

PT Hypermart Jakabaring Palembang.
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Tabel IV. 6
PT Hypermart Jakabaring Palembang
Persediaan Barang Masuk

Bagian Gudang Administrasi/ Supplier Pemilik
(Persediaan) Karyawan

y

Pesanan |g Surat
( Mulai ’ &‘J pesanan  |g
4 Menentukan l

cek persediaan supplier dan Mengecek
barang jumiab bre ] pesanan

- [

surat pesanan

Pesanan
ada?
Faktur Transaksi
* pembelian
ey
A
Cek
pesanan
Barang
baik
Transaksi Iaporan
pembelian

Membuat
faporan

Sumber: PT Hypermart Jakabaring Palembang, 2016
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Penjelasan Flowchart:

Proses ini diawali dari bagian gudang yang mengecek persediaan
barang dagangan. Apabila barang ada maka proses akan langsung
menuju ke persediaan barang dan apabila barang tidak ada maka akan
terjadi proses permintaan barang ke bagian karyawan. Setelah itu
karyawan akan membuat surat pesanan barang dan menentukan supplier.
Setelah membuat surat pesanan, surat pesanan akan diberikan kepada
supplier. Supplier akan mengecek pesanan barang, apabila pesanan tidak
ada maka proses akan kembali kepada supplier, dan apabila barang ada
maka akan menuju ke proses transaksi pembelian barang. Setelah
transaksi berhasil maka supplier akan membuat nota pembelian/faktur
untuk diserahkan kepada bagian administrasi/karyawan. Setelah itu
karyawan akan mengecek barang, apabila barang rusak maka akan
kembali ke proses pesanan barang pada supplier, dan apabila barang baik
maka akan menuju ke proses transaksi pembelian. Setelah itu bagian
admin akan menyimpan data pembelian dan membuat laporan untuk

diserahkan kepada pemilik.

Berdasarkan flowchart proses barang masuk pada PT Hypermart
Jakabaring Palembang, maka dapat dilihat bahwa proses barang masuk
yang dilakukan oleh Hypermart telah berjalan dengan baik. Dimana
terdapat beberapa fungsi yang terkait pada proses barang masuk seperti
fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Tetapi pada saat barang datang dari

supplier, fungsi gudang melakukan rangkap tugas yaitu menerima,
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mengecek dan mencatat barang masuk. Hal ini dapat mengakibatkan
pengecekan kurang teliti dikarenakan rangkap tugas yang dilakukan oleh
staff bagian gudang. Kurang teliti pada saat pengecekan barang
mengakibatkan adanya barang yang rusak pada persediaan barang

dagangan PT Hypermart Jakabaring Palembang.

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
ketut (2015) yang menunjukkan bahwa struktur organisasi pada UD Tirta
Yasa sudah cukup memadai, akan tetapi masih banyak bagian-bagian

yang kosong dan mengakibatkan perangkapan jabatan pada karyawan.

Hasil penelitian ini belum sesuai dengan teori Mulyadi (2016:
130-135) yang menjelaskan bahwa unsur-unsur sistem pengendalian
intern adalah struktur organisasi, sistem wewenang, praktek yang sehat

dan karyawan yang kompeten.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian evaluasi dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka
pada bab terakhir ini penulis akan menarik simpulan serta memberikan saran yang
diharapkan akan dapat bermanfaat bagi pihak PT Hypermart Jakabaring
Palembang.

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis evaluasi sistem pengendalian intern
persediaan barang dagangan dalam menjaga kekayaan departemen elektronik
pada PT Hypermart Jakabaring Palembang, maka struktur organisasi pada PT
Hypermart Jakabaring Palembang belum memadai. Pada bagian gudang,
pihak yang menerima masuknya persediaan barang dagangan dari pemasok,
dilakukan oleh staff yang sama. Hal ini mengakibatkan kurangnya ketelitian
pada saat barang masuk. Pengecekan persediaan barang dagangan yang
dilakukan oleh bagian gudang tidak berjalan dengan baik dikarenakan
perangkapan tugas yang dijalaninya.

Praktek yang sehat pada PT Hypermart Jakabaring Palembang belum
berjalan dengan baik. Terbukti dari belum adanya perputaran jabatan pada PT
Hypermart Jakabaring Palembang. Seorang karyawan berpindah tugas hanya
terjadi apabila karyawan tersebut mempunyai potensi yang baik, seperti

dipercayakan untuk naik jabatan.
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Karyawan yang kompeten pada PT Hypermart Jakabaring Palembang
sudah berjalan dengan baik. Tetapi pada bagian gudang, karyawan sering
melakukan handling barang yang salah dan karyawan sering melakukan
posisi barang digudang yang salah. Kesalahan karyawan dalam melakukan
tugasnya mengakibatkan penumpukkan dan kerusakan persediaan barang
dagangan. Karyawan pada PT Hypermart juga sering melakukan kesalahan
pada saat barang masuk. Kurang telitinya karyawan pada saat barang masuk
mengakibatkan terdapat barang yang rusak yang menjadi persediaan barang
dagangan pada PT Hypermart Jakabaring Palembang.

. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti
memberikan saran perbaikan yang mungkin dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan bagi pihak PT Hypermart Jakabaring Palembang untuk
memperbaiki sistem pengendalian intern persediaan yang ada.

1. PT Hypermart Jakabaring Palembang harus lebih memperhatikan stuktur
organisasi. Pada bagian gudang, PT Hypermart Jakabaring Palembang
harus memisahkan antara yang menerima, mencatat dan yang mengecek
pada saat barang masuk, agar mengurangi terjadinya kesalahan seperti
kurangnya ketelitian pada saaat mengecek barang masuk.

2. PT Hypermart Jakabaring Palembang sebaiknya menjalankan praktek
yang sehat. Misalnya dengan melakukan pemeriksaan mendadak kepada
karyawan agar bisa mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh

karyawan. Pada bagian gudang, PT Hypermart Jakabaring Palembang
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juga harus memisahkan antara yang menerima, mengecek dan mencatat
pada saat barang masuk. Agar ketelitian dapat berjalan lebih baik.
Perputaran jabatan juga harus dilakukan agar tindak kecurangan dapat
dikurangi.

. PT Hypermart Jakabaring Palembang juga harus meningkatkan
pengawasan. Terutama pada bagian gudang yang sering terjadi kesalahan
saat melakukan handling barang dan posisi barang di gudang.

. Karyawan yang kompeten juga sangat di butuhkan pada PT Hypermart
Jakabaring Palembang. Karyawan yang kompeten tidak akan melakukan
kesalahan yang menyebabkan kerusakan pada persediaan barang
dagangan. PT Hypermart bisa mendapatkan karyawan yang kompeten
dengan cara scleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang
dituntut oleh pekerjaannya. Lalu karyawan diberikan pendidikan selama
menjadi karyawan perusahaan sesuai dengan tuntutan perkembangan

pekerjaannya.
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